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SUMMARY

BUDI SISWANTO. The Effect of Gravitational Nutrients Discharge on the Growth
of Red Spinach (4dmaranthus tricolor) Using Aeroponic System (Supervised by
HARY AGUS WIBOWO and R. MURSIDI).

The research objective was to determine the effect of gravitational nutrients
discharge on the growth of red spinach using aeroponic system. This study was
conducted at greenhouse of Agriculture Faculty, Sriwijaya University, Indralaya,
from May to July 2005.

The operational mechanism of aeroponic system with gravitational nutrients
discharge was by delivering a continuous nutrients solution flow directly into the
planting side (rockwool) that located within plant supporting media (emitter) to
fulfill the nutrients requirement of the plant. In contrast to an aeroponic system that is
usually use styrofoam as plant supporting media, this gravitational aeroponic system
had emitter as supporting plant media made from PVC plastics that have longer
useful life than that of the styrofoam.

The method used in this study was Block Randomized Design with five of
discharge treatment (D) and each treatments had three replications as a block.
Discharge treatments were consisted of 76 to 100 mL.min"' (D;), 101 to 125
mL.min" (D2), 126 to 150 mL.min" (D3), 151 to 175 mL.min" (Ds), and 176 to 200
mL.min’! (Ds), respectively. The observed parameters were plant height (cm),

number of leaves (sheet), the wet weight of plant (g), the dry weight of plant (g), and

total leaf area (mm?).



The best treatment of aeroponic system performance with gravitational
nutrients discharge was discharge of 101 to 125 mL.min" in term of the crop growth
quantitative analysis. This treatment produced plant height of 17.70 cm, leaf number
of 14.33 sheets, plant wet weight of 23.57 g, plant dry weight of 2.70 g, and total
leaf area of 28.329 mm”. The nutrients application using discharge more than 101 to

125 mL.min", the nutrients absorbed by crop more less.



RINGKASAN

BUDI SISWANTO. Pengaruh Debit Aliran Nutrisi secara Gravitasi Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Bayam Merah (Amaranthus Tricolor) Pada Sistem
Aeroponik (Dibimbing oleh HARY AGUS WIBOWO dan R. MURSIDI).

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh debit aliran nutrisi
secara gravitasi terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah pada sistem aeroponik.
Penelitian ini dilaksanakan di greenhouse Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya,
Indralaya dari bulan Mei sampai Juli 2005

Mekanisme kerja dari sistem aeroponik dengan aliran nutrisi secra gravitasi
yaitu memberikan larutan hara secara kontinyu langsung ke daerah pertanaman
(rockwool) yang berada dalam media penyangga tanaman (emitter) agar tanaman
terpenuhi  kebutuhan haranya. Berbeda dengan sistem aeroponik biasa yang
menggunakan stryrofoam sebagai penyangga tanaman, pada sistem aeroponik
gravitasi ini menggunakan emitter sebagai penyangga tanaman dengan bahan plastik
PVC sehingga umur pakainya tahan lebih lama dibanding menggunakan stryrofoam
dengan umur pakai lebih singkat.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5
perlakuan debit (D), dan setiap perlakuan diulang 3 kali sebagai kelompok.
Perlakuan debit tersebut terdiri dari 76-100 mL/menit (Dy), 101-125 mL/menit (D,),

126-150 mL/menit (Ds), 151-175 mL/menit (Dy), dan 176-200 mL/menit (Ds). Data



yang dianalisis yaitu tinggi tar‘laman (cm), jumlah daun (helai), berat basah tanaman
(g), berat kering tanaman (g), dan luas total daun (mm?).

Perlakuan terbaik pada kinerja sistem aeroponik dengan aliran nutrisi secara
gravitasi diperoleh pada debit 101-125 mL/menit yang dapat dilihat dari hasil analisis
kuantitatif pertumbuhan tanaman dengan masing-masing data yang diperoleh yaitu
tinggi tanaman yang dihasilkan sebesar 17,70 cm, jumlah daun 14,33 helai, berat
basah tanaman 23,57 g, berat kering tanaman 2,70 g, dan luas total daun sebesar
28.329 mm’. Pemberian nutrisi dengan menggunakan debit yang lebih besar dari

101-125 mL/menit, nutrisi yang terserap oleh tanaman lebih sedikit.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bayam merah merupakan tanaman sayuran yang dikenal dengan nama ilmiah
Amaranthus tricolor. Diduga bayam berasal dari daerah Amerika tropik. Bayam
merah merupakan sayuran yang telah lama dikenal dan dibudidayakan secara luas
oleh petani di Indonesia bahkan negara lain (Bandini dan Aziz, 1995).

Bayam dalam perkembangan selanjutnya dianjurkan sebagai bahan pangan
sumber protein, terutama untuk negara-negara berkembang. Ditinjau dari kandungan
gizinya, bayam merah merupakan jenis sayuran yang banyak manfaatnya bagi
kesehatan dan pertumbuhan tubuh manusia, karena banyak mengandung protein,
mineral, kalsium, zat besi dan vitamin (Bandini dan Aziz, 1995).

Cara budidaya bayam mudah dilakukan dan tidak mempunyai persyaratan
tumbuh yang rumit. Bayam dapat ditanam di dataran tinggi atau dataran rendah,
pada semua jenis lahan (baik pekarangan, tegalan atau sawah), dan tumbuh
sepanjang tahun atau tidak mengenal musim. Penanaman bayam secara komersial
dengan sistem penanaman intensif mempunyai prospek yang baik. Produktivitas
tanaman cukup tinggi dengan umur panen relatif singkat, baik sebagai bayam cabut
ataupun bayam petik (Bandini dan Aziz, 1995).

Kebutuhan akan sayuran yang berkualitas semakin meningkat. Masyarakat
menengah ke atas lebih memilih membeli sayuran di pasar swalayan yang

menyajikan produk berkualitas tinggi. Ketersediaan sayuran kadang belum mampu



memenuhi permintaan konsumen karena kualitas sayuran tidak memenuhi standar
mutu yang ditetapkan pasar swalayan tersebut (Sutiyoso, 2003).

Teknik budidaya yang baik sangat diperlukan untuk mendapatkan hasil panen
yang maksimal. Salah satu teknik budidaya yang dikembangkan yaitu teknik
budidaya secara aeroponik. Sayuran hasil budidaya menggunakan sistem aeroponik
diharapkan mempunyai kualitas yang baik, higienis, sehat, segar, renyah dan citarasa
yang tinggi (Sutiyoso, 2003).

Teknik aeroponik adalah pengembangan dari penggunaan sistem irigasi
curah.  Sistem tersebut mampu memberikan air secara ekonomis dengan
keseragaman air yang baik. Teknologi aeroponik merupakan pilihan yang tepat untuk
daerah dengan ketersediaan air sangat minim (terbatas) karena aeroponik dapat
mensirkulasi ulang air siraman yang tidak dapat diserap oleh akar. Prinsip aeroponik
adalah menerapkan irigasi bertekanan. Menurut Anonim (2005) tanaman bayam
lebih sesuai ditanam menggunakan sistem aeroponik dibanding teknologi hidroponik
karena pemberian nutrisi lebih tepat dan teratur.

Menurut Karsono et al.,(2002), aeroponik sangat dipengaruhi oleh tekanan
yang menentukan besarnya debit dan ketersedian oksigen yang cukup untuk
kelangsungan hidup tanaman. Menurut Benami and Ofen (1984), tekanan inlet
adalah tekanan aliran air yang digunakan untuk mengatur besar kecilnya tekanan
yang akan digunakan untuk penyiraman. Pemberian tekanan inlet berpengaruh
terhadap debit yang dihasilkan dan selanjutnya akan menentukan laju penyiraman.

Beragam tingkat tekanan akan menyebabkan perubahan keseragaman air.
Semakin tinggi tekanan, pada jarak aliran yang pendek, akan menghasilkan debit

yang semakin tinggi. Tekanan yang rendah menyebabkan pola distribusi penyiraman



tidak seragam dan debit yang rendah, karena itu diperlukan tekanan yang sesuai agar
penyiraman merata (Keller and Bliesner, 1990).

Pemberian air secara ekonomis sangat penting' bagi pertumbuhan tanaman.
Pemberian air secara ekonomis berhubungan dengan jumlah dan waktu pemberian
yang sesuai dengan kebutuhan air dari berbagai jenis tanaman yang dibudidayakan.
Oleh sebab itu dapat ditentukan waktu dan jumlah air yang diberikan pada suatu
tanaman. Pemberian nutrisi dengan teknik aeroponik diatur agar debit air yang

diberikan ke daerah penanaman sesuai dengan kebutuhan air tanaman (Hillel, 1971).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh debit aliran nutrisi secara

gravitasi terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah (4maranthus tricolor) pada

sistem aeroponik.

C. Hipotesis

Diduga debit aliran nutrisi berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman

bayam merah (dmaranthus tricolor).
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